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ABSTRACT  

Basically, a goingMconcernMopinionlismannopinionngivennbyltheiauditor if the 

sustainability ofnancompany is in doubt, in providing a going concern opinion an 

auditor will pay attention tonthenfactorsnthatnare considered toninfluence the 

issuance ofnthe goingbconcernbopinion. For this reason, thenresearch’sngoals 

werentonexaminentheneffectnofnauditnopinionnreceivednin debt default, previous 

year's audit opinion, liquidity and solvability of angoingnconcernsaudit opinions, 

ThezsampleszofzthiszresearchzwerezthezcompanyzthatzsufferedWlosses two years 

in a row and listedzin Indonesia StockzExchange in 2014 - 2018. Then the sampling 

was done by using a purposive sampling method and obtained a sample of 37 

companies. The data used in this research is secondary data obtained from the IDX 

website in the form of financial reports and annual reports. The data were then 

tested and analyzed with SPSS version 24 through logistic regression analysis. 

Result of this research showedzthat thezdebt default, previouszyear's auditzopinion 

and liquidity haszsignificantzeffect, butzthe solvability variables 

weren’tzsignificantlyzinfluencezwithzgoingzconcernzopinion 

Keywords: Goingeconcerneauditeopinion, Debt default, previous year's audit 

opinion, liquidity, solvency 
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PENDAHULUAN 

 Di dalam era masa kini audit atas laporan keuangan banyak diperlukan oleh 

pihak eksternal maupun internal, terkhusus untuk perusahaan perseroan terbatas 

(PT) yang pada umumnya dikelola manajemen profesional dan ditunjuk oleh 

pemegang-pemegang saham  Umumnya dalam tempo waktu satu tahun akan 

diadakan rapattumumtpemeganggsaham (RUPS) dalam rapat tersebut 

pemegang saham akan memperolehzlaporanzkeuanganzperusahaan 

sebagaizbentuk pertanggung jawaban pihak manajemenzperusahaan. Dalam hal 

ini laporanzkeuangan tersebut diharuskan untuk diauditzolehzauditor 

eksternalzyangzmerupakanzpihakzketigazyangzindependen hal ini dikarenkan; 

1. Dalam penyajian laporanqkeuangan terdapat indikasi kesalahan  

penyajian baikqdisengaja dan tidakqdisengaja 

2. Laporanqkeuanganqyang telah selesai diauditqmengandung opini 

auditor, dengan demikian diharapkan pemakai laporan keuangan dapat 

mengerti dan memahami bahwasanya laporanakeuanganayang telah 

diaudit sudah sesuaiidengannprinsippakuntansiiyanggberlakuuumum  

 

 Di era saat ini tidak bisa dipungkiri dalam memenuhi kewajibannya suatu 

perusahaan diharuskan mengaudit laporan keuangannya, karena laporan 

keuangan juga dibutuhkan dalam berbagai pengambilan keputusan  

Independensi seorang auditor dalam pemberian opini atasslaporan keuangan 

yang telah diaudit oleh auditor eksternal haruslah mempertimbangkan going 

concernn(kelangsunganqusaha)  Asumsi goingqconcernqadalahqasumsiqyang 

digunakanqdalammpenyusunannlaporan keuangan suatu entitas, wajarnya 

suatu usaha yang dijalankan oleh perusahaan tertentu dianggap tidak 

mempunyai keinginan melikuidasi maupun mengurangi skala usahanya secara 

materiallmaupun tidak (Institut Akuntan Publik Indonesia , 2002) 

 Going concern juga merupakan asumsi yang menganggap suatu perusahaan 

atau entitas memiliki kemampuan dalam melanjutkan usahanya  Penggunaan 

asumsi ini juga banyak digunakan oleh pihak manajemen dalam proses 

penyusunan LaporannKeuangan yang terlihat pada proses pengalokasian di 

beberapa akun  ke dalam beberapa periode yang sesuai dengan masa manfaat 

yang telah diestimasikan akan diperoleh oleh suatu entitas  Lain halnya dengan 

pengguna eksternal, Laporan Keuangan yang menggunakan asumsi going 

concern akan menjadi acuan utama dalam pengambilan keputusann 

 Opiniiaudittgoinggconcernnpada umumnya diberikannolehhauditor jika 

dalamnpelaporannkeuangan suatu perusahaanmtidak terbukti terdapat 

kesalahan dalam penyampaian  informasi atau mengandung informasiiyang 

berlawanann(contraryyinformation) Umumnya informasi bisa dianggap 

berlawanan jika entitas tidak mampu memenuhiqkewajibannyaqpadaqsaat 
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jatuhqtempo dan tidakqmelakukanqpenjualanqkepadaqpihak luar melalui 

bisnisqbiasa, qrestrukturisasi, dan kegiatan serupa lainnya  (PSA 30 ) 

 Dalam pengeluaran atau pemberiannopini audit goinggconcern terdapat 

faktor – faktorryang dirasa bisa mempengaruhi seoranggauditor dalam 

mengeluarkan opininya tersebut antara lain adalah Debt default yang 

merupakan ketidakmampuan suatuuperusahaanndalam melakukan pembayaran 

hutanggpokok beserta bunganyaapadawwaktu yang telah ditentukan  (Chen & 

Church, 1992:30–49 )  Kegagalan atau ketidakmampuan suatu perusahaan 

dalam  pemenuhan kewajiban serta bunganya adalah indikator yang banyak 

dipergunakan seorang auditor dalam menilai perusahaan mengenai 

keberlangsungan usahanya.  Padaqtahunq1997, terjadi fluktuasiqpada 

nilaiqtukarqrupiah Halqini berakibat pada suatuqperusahaan yang mempunyai 

hutang dalamqmataquangqasingqmengalami kenaikan sangat signifikan, selain 

ituqbanyak juga perusahaannyanggmengalami kerugian operasi dan realisasi 

penjualan pun mengalami penurunan secara signifikan  akhirnya keadaan ini 

dianggap menjadi pengaruh kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

hutang dan beban bunganya. Berbeda dengan denganqpenelitianqsebelumnya 

penelitian yangqdilakukaq(Fanny & Saputra, 2005: 113–127 ) 

yangqmenggunakan empat modellprediksiikebangkrutan guna mengukur 

kondisi keuangan perusahaan yaitu TheeZmijeskiiModel, TheeAltman Model, 

ReviseddAltmannModel juga SpringateeModel  (Altman & McGough, 1974: 

50–57 ) Beberapa penelitian pada tahun sebelumnya menegaskan dimana model 

prediksi kebangkrutan yang lebih akurat adalah presiksi menggunakan rasio-

rasiookeuangan dibandingkan dengan 

mengelompokkannperusahaannbangkruttdanntidakkbangkrut 

 Selain faktor debt default diatas beberapa penelitian tahun sebelumnya juga 

mengatakan auditor dinilai cenderung mengeluarkan opiniiaudittgoing concern 

apabila pada laporan keuangan pada tahun sebelumnya auditor mengeluarkan 

opini tersebut, ini menjadikan opini audit tahun sebelumnya menjadi faktor 

lainnya yang dianggap mempengaruhi dikeluarkannya opini audit going 

concern  Kemudian disimpulkan bahwa opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern  Penelitian (Santoso 

& Wedari, 2007: 141–158 ) dan (Ramadhany, 2004) memperkuat bukti 

mengenai opinixauditxtahunxsebelumnya. Jikaxauditor telah 

menerbitkanWopiniqauditwgoingMconcernxpadamtahun sebelumnya maka 

auditor dalam menerbitkan opinixauditxgoingxconcernxpadaxtahunxberjalan 

akan semakin besar  

 Dalam mendukung faktor debt default pada penelitia ini faktor lain juga  

turut menjadi faktor pertimbangan dalammpemberianmopinimauditmgoing 

concern,msering kali kita mendengar perusahaan yang tidak mempunyai 

kemampuan dalam membayar seluruh atau sebagian utangnya saat jatuh tempo 

pembayaran hal ini terjadi karena perusahaan tidak memiliki cukup dana dalam 

membayar utangnya tersebut Hal ini dapat mengganggu kelancaran usaha 

perusahaan tersebut, keadaan dimana manajemen perusahaanmtidak mampu 

memprediksi keuangannya sehingga kondisi perusahaan tidak terprediksi 

dengan baik, karena nilai utangnya lebih tinggi dari harta lancar  Faktor 

likuiditas juga dianggap berpengaruh dalam pemberian opini audit going 
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concern hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya (Sinurat, 2015:86) dan (Putri, 2018:90) bahwa likuiditas 

berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern sedangkan 

pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Adhityan, 2018:71) 

menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern  

 Selain likuiditas faktor lain sepeti solvabilitas juga mempengaruhi 

pemberian opini audit going concern pasalnya agar perusahaanxdapat berjalan 

sebagaimana mestinya dibutuhkan pendanaan yang baik, pendaanaan yang baik 

adalah keadaan dimana perusahaan dapat memenuhi seluruh kebutuhan biaya 

yang diperlukan, juga mampu memperluas usaha hingga investasi yang dimiliki 

oleh perusahan tersebut  Dalam menentukan kemampuan perusahaan tersebut 

digunakan rasio solvabilitas yaitu rasio yang biasa digunakanxuntuk 

mengukurxkemampuanxperusahaan dalam memenuhi seluruhxkewajibannya 

baikxjangkaxpendekxmaupunxpanjangxapabilaxperusahaanxdilikuidasi     

 Berdasarkanxpemaparan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, 

penelitian ini akan menguji hubungan debthdefault,hopinihaudithtahun 

sebelumnya, likuiditas dan solvabilitas dengan opinihaudithgoinghconcern 

dengan perumusan masalah sebagai berikut: 

1 Apakah.debt.default  berpengaruh.terhadap pengambilan keputusan opini 

audit.going.concern 

2 Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh.terhadap pengambilan 

keputusan opini audit.going.concern 

3 Apakah likuiditas berpengaruh.terhadap pengambilan keputusan opini 

audit.going.concern 

4 Apakah solvabilitas berpengaruh.terhadap pengambilan keputusan opini 

audit.going.concern 

5 Apakah debt default, opini audit tahun sebelumnya likuiditas dan 

solvabiliitas berpengaruh.terhadap pengambilan keputusan opini 

audit.going.concern 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Debt Default 

1. Definisi Debt Default  

Debt default dapat dijabarkan sebagai faktor yang seringkali 

dipergunakan oleh auditor untuk menilai kelangsunganhhidup 

suatuhperusahaan. (Chen & Church, 1992:30–49) menyatakan 

bahwa debt default adalah suatu keadaan saat perusahaan dinilai 

gagal dalam memenuhi kewajibannya berupahhutang usaha maupun 

bunganya pada tenggat waktu yang telah ditentukan. (PSA 30) juga 

menyatakan bahwa faktor yang banyak dipergunakan oleh auditor 

dalam pemberian opinirgoing concern adalahrkegagalan 

dalamrpemenuhan kewajiban hutangr(default). 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Debt Default 

Debt default merupakan keadaan dimana perusahaan tidak 

mempunyau kemamampuan dalam memenuhi kewaibannya, 

(Murtin & Anam, 2008:2) menyatakan jika perusahaan dalam 

jumlah hutang yang besar menyebabkan kendala operasi, dan dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam memenuhirkewajibannya. Hal ini 

akan mengakibatkan tidak berjalannya suatu usaha sehingga 

perusahaan mengalami masalah yang mengakibatkan 

dikeluarkannya opini going concern oleh auditor. 

3. Pengukur Debt Default 

Suatu keadaan dimana peruahaan dapat dikategorikan default ialah 

perusahaan yang memenuhi salahrsaturkondisirdirbawah ini (Chen 

& Church, 1992) dalamr(Praptitorini & Januarti, 2011), yaitu : 

a. Perusahaanryang gagal dalam memenuhi hutang pokok atau 

bunga pinjamannya 

b. Persetujuan perjanjian yang dibuat saat peminjaman hutang 

dilanggar, jika pelanggaran perjanjian tersebut belum atau sudah 

dituntutrkreditorruntuk tenggat waktu kurangrdarirsatu 

tahun;datau 

c. Perusahaanrsedangrdalamrprosesrnegosiasirrestrukturisasindan 

hutang yang jatuh tempo.  

B. LandasankOpinikAuditkTahunkSebelumnya 

1. Definisi OpiniyAuditxTahunySebelumnya 

Opinimauditmtahunmsebelumnya adalah suatuyopini yang di 

berikan oleh auditor kepada perusahaan satu tahunysebelumytahun 

penelitian. Opini yangydimaksud diatas adalah opinitauditdgoing 

concernymenurut (Alichia, 2013) model analisis ini mempunyai 

prediksi yang sangat tinggi dibandingkan dengan prediksi lainnya. 

Opinimauditmgoingmconcern pada tahun sebelumnya akan menjadi 

faktor pentingydalamymempertimbangkan pengeluaran 

opininauditngoingnconcern pada tahun berikutnya.  

2. Faktor yang Mempengaruhi Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Opinimaudit pada tahunmsebelumnya muncul ketika auditor 

mengeluarkan opinimbaik goingmconcern maupun non going 

concern. Auditormakan memberikan opinimgoingmconcern jika 

perusahaanmterindikasi memiliki kesulitan untuk mempertahankan 

kelangsunganmhidupnya. Perusahaan yang mendapatkan opini 

goingmconcernmpada tahun sebelumnya cenderung mempengaruhi 

opinimyang akan dikeluarkannoleh auditornpadaatahun berikutnya. 

Menurut (Venuti, 2007:7) faktor yang menyebabkan suatu 

perusahaan memperoleh kembali opiningoing concern pada tahun  
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berjalan adalah karena adanya hipotesis self fulfilling properchy 

yaitu apabila auditor memberikan opini audit going concern, maka 

perusahaan akan kehilangan kepercayaan investor yang pada 

akhirnya akan membuat inverstor menarik saham yang dimilikinya. 

3. Pengukur OpininAuditiTahunnSebelumnya 

Pengukuran OpininAuditnTahunnSebelumnya dapat diukur dengan 

memlihat opini auditor pada laporan keuangan tahunnsebelumnya. 

Perusahaanmyang mendapat opinimauditmgoingmconcern, pihak 

manajemen diharuskan membuat paragraf rencana mengenai 

kelangsungan hidupnya. 

C. Landasan Likuiditas 

1. Definisi Likuiditas 

Likuiditas adalah keadaan dimana perusahaan tidakkmampunatau 

tidak memiliki kesanggupan dalam membayarmseluruhmatau 

sebagiannkewajiban (utangnya) yangnsudahnjatuhntemponpada 

saatnditagih. Keadaan diamana perusahaan tidak memiliki dana 

yang cukup dalam menenuhi kewajibanya akan berpengaruh pada 

kelangsungan usaha perusahaan tersebut. Kasus ini juga dianggap 

tidak baik untuk kelangsungan relasi (hubungan) kerja antara 

perusahaan dan kreditor, dalam jangka panjang kasus ini juga akan 

berdapak pada konsumen dan perusahaan akan kehilangan 

kepercayaan diri. Menurut (Harahap, 2007:301),Grasioylikuiditas 

adalah rasioMdimana kemampuanMperusahaan diukur melalui 

terpenuhinya kewajibanyjangka pendek suatu perusahaan. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Likuiditas 

Kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

dipengaruhi olehhbeberapa faktor, yaitu:  

a. Perusahaan tidak memiliki dana sama sekali 

Perusahaan dalam menjalani usahanya baiknya tidak mengalami 

kekurangan kas atau kas berlebih, pada intinya kekurangan kas akan 

berakibat tidak mampunya perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dan jika berlebih akan memunculkan aktivitas yang 

dilakukan tidak optimal   

b. PerusahaanymemilikiydanaBnamun saatSjatuhHtempomperusahaan 

tidakymemilikiydana. 

Hal ini terjadi karena kelalaian manajemen dalam menjalankan 

usahanya, kelalaian ini biasanya disebabkan karena manajemen 

tidak mengitung rasio keuangan dan pengeluarannya sehingga idak 

mengetahui sebenarnya kondisi perusahaan dalam keadaan sudah 

tidak mampu memenuhi kewajibannya lagi.  
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3. Pengukur Likuiditas 

Pengukuran Likuiditas dapat diukur dengan cara membandingkan 

antarantotalnaktiva lancar tahunmbersangkutan dibagi dengan 

jumlah utang lancar  tahun bersangkutan Berikut ini adalah 

formulanya :  

Likuiditas = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

D. Landasan Solvabilitas 

1. Definisi Solvabilitas 

  Rasio solvabilitas  adalah pengukuranDyangydigunakan 

untukMmengetahui  kemampuanyperusahan dalam membayar seluruh 

kewajibannya,Jdalam pendekIatau panjang jika perusahaan tersebut 

dilikuidasi. Dalam hal ini kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya didukung oleh sumbermdanamyang memadai, dalam 

menetapkan sumber dana tujuan, syarat – syarat, keuntungan dan 

kemampuan perusahaan harus diperhatikan. Sumberndana sendiri bisa 

didapat melalui modal yang dikeluarkan maupun pinjamanndari bank 

ataumlembaga keuanga lainnya..Setiap sumber dana pasti memiliki 

kelebihan dan kekuarangan maka dari itu perusahaan perlu mensiasati 

agar seimbang, besarnya sumber dana yang digunakan harus diatur 

sedemikian rupa agar tidak membebankan perusahaan baik jangka 

pendek dan panjang,kombinasi ini juga dikenal dengan nama lain yaitu 

rasio solvabilitas. 

2. Faktor yang mempengaruhi Solvabilitas 

Dalam suatu perusahaan terdapat keadaan yang menyebabkan 

perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang tinggi. MenurutMFred 

Westonydalam buku analisis keuangan, rasioysolvabilitasymemiliki 

beberapa implikasiyberikut: 

a. Pemberi pinjaman (kreditor) mengharapkan dana yang disediakan 

pemilik)dsebagaimmarginmkeamanan agar mengurangi resiko yang 

akan ditanggunggolehhkreditor 

b. Dengannpendanaan melaluinutang, pemilikddapat tetap memegang 

kendali atas perusahaannya tersebut 

c. Bilamperusahaan memperoleh penghasilannlebihhdarimdana yang 

dipinjamkannyamdibandingkanMdenganmbunga yang harus 

dibayarnya, pengembaliannkepadanpemilikndiperbesar. 

3. Pengukur Solvabilitas 

  Pada umumnya ada beberapa jenis rasio solvabilitas yang 

sering digunakan, dalam hal ini yang digunakan untuknmengukur.rasio 

solvabilitas ialah debtctoyassetcratioyyang digunakan guna melihat  

perbandinganmantara total utang denganmtotalmaktiva, atau bisa 
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dikatakan besaran aktivayperusahaanyyangydibiayaiyolehyutang. Dari 

hasilmyang diperoleh jika rasionya tinggiymakaypendanaanydengan 

utang akan semakinybanyak, ini berarti semakin sulit bagi perusahaan 

untuk memperoleh pinjaman kembali karena dikhawatirkaniperusahaan 

tidakymampu menutup hutang – hutangnya denganyaktivanya 

Rumus yang digunakan dalam mencari debtltoiassetiratio ialah : 

debtjtofassetjratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑑𝑒𝑏𝑡)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

E. Opini Audit Going Concern 

1. PengertianjAuditing 

Menurut (Mulyadi, 2013:9) Auditing adalah sebuah cara atau proses 

yang sistematis dan dilakukan guna mendapatkan juga 

mengevaluasi temuan atau bukti secara objektif tentang pernyataan 

mengenai kegiatan serta kejadian ekonomi agar dihasilkan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan dengan ketetapan kriteriayyang 

berlaku, sertaypenyampaianyhasil bagi kepentingan paraypemakai. 

Dalam proses auditing seorang auditor diharuskan mengeluarkan 

opini auditnya, opini yang dikeluarkan oleh auditor adalah hasil dari 

proses auditin. Proses pengauditan dibagi menjadi beberapa 

golongan salah satunya adalah audit laporan keuangan yang 

merupakan pengumpulan data dan bukti untuk melaporkan kesuaian 

yang telah ditetapkan, tentang informasiyyang disediakan 

dalamylaporanvkeuangan. 

  

2. Opini Audit 

Hasilmdari auditing adalahwopininaudit, opini audit sendiri 

merupakan pendapat yanggdiberikannoleh seorang auditorrtentang 

kewajaran penyajian laporanmkeuanganmyangmdiaudit. Auditor 

diharuskan memberikan opiniaatasslaporannkeuangan yang sedang 

diaudit oleh auditor tersebut. Dalam pemberian opini auditor 

terdapat beberapa macammopini,mmenurut (Mulyadi, 2002:416) 

opini audit dibagi menjadi 5 macam diantaranya : 

a. Opini wajar tanpa pengecualian (unqualifieddopinion) 

 laporan keuangan menyajikan secara wajar dalam semua hal 

dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku   

b. Opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 

(unqualifieddopinionnwithhexplanatoryylanguage) 

 Laporan keuangan ditambahkan suatu paragraf penjelasan 

dalam laporan audit tanpa mengubah pendapat wajar tanpa 

pengecualian atas laporan keuangan yang telah diaudit. ini 

terjadi jika ada penekanan suatu hal 
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c. Opini wajar dengan pengecualian (qualifieddopinion) 

 laporan keuangan meyajikan secara wajar dalam semua hal 

material sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku, kecuali 

untuk dampak hal yang dikecualikan. 

d. Opini tidak wajar (adverseeopinion) 

 laporan keuangan tidak menyajikan secara wajar dalam 

semua hal sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 

e. Opini tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion) 

 Dalam hal ini auditor tidak memberikan pendapat hal ini 

disebabkan jika lingkup pekerjaan tidak memadai untuk 

memungkinkan auditor memberikan pendapat atas laporan 

keuangan 

 

3. OpiniyGoingyConcern 

Pemberian opini dalam proses audit bukanlah satu-satunya hal 

yangg menjadi tanggung jawab auditor, dalam proses audit auditor 

juga mempunyai tanggunggjawab saat mengevaluasi atau menilai 

kesehatan keuangan perusahaan. Menurut ( Standar Audit 570 

paragraf 2 SPAP: 2013). Opini audit going concern didapat dengan 

asumsi, suatu perusahaan diprediksi dapat bertahan dalam bisnis 

untuk masa yang akan mendatang. Berdasarkan teori yang ada 

disimpulkan bahwa opini audit going concern  adalah opini yang 

diberikan oleh auditor independen dalammpelaporan dan pemberian 

opini dalam laporan keuangan karena ada keraguan auditor terhadap 

kelangsungan hidup suatu perusahaan dimana manajemen 

mempunyai perencanaan terhadap kelangsungan usahanya. 

 

 Dalam menilai kelangsungan hidup suatu perusahaan terdapat 

faktoryyangymempengaruhi opini auditor, menurut (PSA No. 30 SA 

Seksi 9341, 2011) mengatakan bahwaaauditorddapat mengidentifikasi 

informasi menegenai peristiwaytertentuiyang menimbulkan kesangsian 

tentanglkemampuan perusahaan dalamimempertahankanykelangsungan 

hidupnyaadalammjangka panjang. Informasi yang digunakan sebagai 

petunjuk sebagai berikut : 

a. Tren negatifvmisalnya, vkerugianvoperasi dan rasio keuangan 

yanggburuk 

b. Indikasi lain yang menyulitkan misalnya, default dan 

menunggak pembayaran deviden 

c. Masalah internal misalnya, pemogokan kerja 

d. Masalah eksternal, kerugian akibat bencana alam 

 Jika dalam menjalankan auditnya terdapat kondisi seperti yang 

disebutkan diatas maka auditor memiliki kewajiban mengeluarkan opini 

auditvgoinggconcern. 

  Dalamvmenilai kelangsunganmhidup suatu perusahaanwterdapat 

faktorwyangymempengaruhicopini auditor, menurut (Purba, 2009:38) 

terdapatvbeberapavfaktorvyang jugavmempengaruhi, yaitu: 
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a. Keuangan, kondisi keuangan dianggap dapat mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasinya dan 

memenuhi kewajibannya 

b. Moneter, perekonomian indonesia juga dianggap mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan hidupnya 

, jika mata uang mengalami depresiasi dan biaya produksi yang 

meningkat 

c. Sosial, resiko kerawanan sosial seperti peristiwa Mei 1998 juga 

turut dianggap menjadi faktor dalam kelangsungan usaha 

perusahaan, karena peristiwa ini menimbulkan banyak 

perusahaan mengalami kebangkrutan. 

d. Politik, iklimminvestasissuatuunegara juga tergantunggkepada 

situasippolitik suatu negara,,hallini dikarenakan perekonomian 

berada dibawah kekuasaan pemerintah, politik yang buruk akan 

mempengaruhi dunia investasi dan keberlangsungan suatu 

usaha. 

e. Pasar, dalam menjani bisnisnya pasar dinilai berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup suatu perusahaan, jika suatu 

perusahaan kehilangan pangsa pasar maka akan mempengaruhi 

keberlangsungan perusahaan dalam menjaga kelangsungan 

hidupnya. 

f. Teknologi, dalam persaingan bisnis teknologi juga menjadi tolak 

ukur dalam menjalankan bisnis suatu perusahaan, semakinzbaik 

teknologi yangzdigunakan akan semakinpbaik pula produk atau 

jasa yangddihasilkan,,hal ini akan mengurangi resiko suatu 

perusahaanymendapatyopininauditjgoingtconcern.  

 Dalamnpenjelasan diatas hal yangmsignifikan mempengaruhi 

auditorrdalam mengeluarkan opiniiauditggoingyconcern adalah kondisi 

keuangan,tdalam hal ini kondisilkeuangan dapat mencerminkan kinerja 

manajemen dalam menjaga keberlangsungan suatu perusahaan. 

 

 

 

 

METODEzPENELITIAN 

A. MetodekPenelitian 

Metodekdalamkpenelitiankini menggunakan metodekdeskriptif  

korelasional 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas 

a. DebtkDefault ( 𝑥1) 
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Debthdefault sendiri adalahhsuatu keadaan dimana entitas dalam 

tidak memiliki kemampuan dalam membayar hutang 

(memenuhiykewajibannya). Pengukuran yang digunakan oleh 

variabelyini adalah.variabel.dummy.  

b. OpiniyAuditiTahunySebelumnya (𝑥2)  

Definisi variabel ini adalah opini yang diberikan oleh auditor 

pada tahun sebelumnya Pengukuran yang digunakan variabel ini 

merupakan variabel dummy.  

c. Likuiditas (𝑥3) 

Likuiditas merupakan suatu pengukuran yang dipergunakan saat  

mengukur kasyjugayinvestasiyyang dimiliki danmdapat di 

konversikan juga diubah menjadimkas guna memenuhi 
kewajibanyjangka pendek yang segeramjatuh tempo 

Penghitunganiyangmdigunakanmdarimrasiomlikuiditasi adalah 

rasio lancar (current ratio) dengan rumus sebagai berikut : 

 

                    Rasioylancar  =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

d. Solvabilitas (𝑥4) 

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 

perbandingannantaraatotaluutanggdenganntotal aktiva yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan agar dapat memperhitungkan 

kemampuan membayar pinjaman agar tidak merusak 

kepercayaan kreditor atau investor. Penghitungan yang 

digunakan.adalah debtytofassetyratio dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

          Debtitolassetiratio =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah tipe variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini dinamakan pula 

dengan variabel yang diduga atau sebagai akibat. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Opini Audit Going Concern 

dan pengukurannya menggunakan variabel dummy. 

C. Proses pengumpulan data 

1. Populasiydanysampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalahyperusahaan manufaktur.yang 

terdapat di BursayEfekyIndonesia pada tahun 2014-2018. 

 Adapun penetuan sampel diperoleh dengan cara purposive 

sampling.(judgementdsampling).yaitu sampel yang diambil 

berdasarkan.kriteria.tertentu. Kriteria pengambilan sampel meliputi : 

a. Perusahaanxmanufakturxyangxterdaftar dixBEI selama periode 

2014-2018 
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b. Perusahaancmanufakturayangfterdaftartdi.BEI periode 2014-

2018 yang mengalami rugi bersih setelah pajak selama dua tahun 

berturut (karenaaauditorfcenderung tidakwmemberikan 

opinilgoingyconcern pada perusahaan yang mengalami laba 

bersihwsetelah pajak) 

 

 

 

No 
Keterangan Jumlahy 

1 
PerusahaanymanufakturyyangyterdaftarydiyBEIyselama 
periode 2014-2018 

139 

2 

Perusahaanyyangytidakymengalami rugi bersihysetelah 

pajak selama dua periode berturut selamayperiode 

penelitian 2014-2018 (karena perusahaanyrugi berturut-
turut cenderung memperoleh opini audit going concern) 

(102) 

Jumlahyperusahaanyyangymenjadiysampel 37 

Jumlah sampel keseluruhan (37 x 5 tahun) 185 

 

2. Jeniszdanzsumberzdata 

 Pada penelitianzini digunakan datazsekunder dengan perusahaan 

manufaktur yangzterdaftarzdi BEI periode 2014-2018 sebagai sampel. 

Sumber datazyangzdigunakanzdiperolehzdarizsituszresmizBEI dengan 

alamat websitezwww.idx.co.id   

 

D. Teknis Analisis Data 

 pada penelitian ini teknikyanalisis.yangydigunakan adalahyregresi 

logistik. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 24, penggunaan 

analisis regresidlogistik 

 

 Modelzregresizlogistikzyangzdigunakanzadalahzsebagaizberikut : 

 Yz= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 ɛ 

Keteranganz: 

Y : Opinizauditzgoingzconcern 

a : Konstantay 

β : Koefisienzregresi X1, X2, X3, X4 

X1: Debtzdefault 

X2 : Opinizauditztahunzsebelumnya 

X3: Likuiditas 

X4:Solvabilitas 

http://www.idx.co.id/
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ɛ : Error 

1. StatistikdDeskriptif 

Statistikideskriptif adalah prosesmtransformasimdatampenelitian 

dengan bentukmtabulasimsehingga dapat dan mudahmdipahami, 

dimengerti dan diintrepretasikan dengan penyusunan data berbentuk 

tabel. Ukuran yang dugunakan antara lain nilai.rata-rata (mean), nilai 

minumumqdanqnilaiqmaksimumqdanqstandar deviasi.  

2. Uji Frekuensi 

Frekuensi adalah ukuran.dalam>statistik deskriptive yang 

menunjukkanmnilai.distribusinpenelitian dalam satu kategori yang 

sama, distribusi dalam frekuensi dinyatakan dengan ukuran proporsi 

atau presentase. Uji ini digunakan pada data kategori atau nominal 

dimana dalammpenelitianmini merupakan opinijgoingsconcern, debt 

defaultcdancopinidauditdtahundsebelumnya. 

 

3. Regresi Logistik 

Dalammpengujiannini, sampel diuji dengannmenggunakan uji regresi 

logistikypadaytingkatysignifikansi 5% (α =y0,05) yang terdiri darimbeberapa 

pengujianlyaitu: 

a. Pengujian KelayakanyModel 

Pengujian ini bertujuan guna mengujiyhipotesismnolybahwaydata 

observasi ataumpercobaan sesuaiydenganymodel (Ghozali, 2013). 

KelayakanwmodelWregresi ini dinilaiymenggunakanyHosmeryand 

Lemeshow’syGodness ofyFityTest, serta pengukuran menggunakan 

nilaiyChi-Square. Kriteria pada pengujianyini dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

(a) Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Godness of Fit Test sama 

dengan atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak. 

(b) Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Godness of Fit Test lebih besar 

dari 0,05 maka hipotesis nol diterima. 

b. Pengujian Model Fit 

Pengujiannini mempunyai tujuan yaitu melihat modelyyangytelah 

dihipotesiskanyfitGatau sudah sesuai dengan dataGbaik sesudah dan 

sebelumMvariabelWdimasukkanmkedalamnmodel. Hipotesis dari 

pengujian ini adalah : 

(a) H0 : Modelysudahysesuaiyatauycocokydenganydata 

(b) H1: Model tidak sesuai atauytidak cocok denganFdata 

Nilai yang digunakan untuk pengujian ini berdasarkan nilai Likelihood 

(L). Nilai L dari pengujian tersebut adalah probabilitas yang 

menggambarkan hipotesis model sesuai dengan data input. Untuk 

menguji hipotesis nol, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Dalam 
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pengujian terdapat dua nilai -2LogL yang satu untuk model dengan 

memasukkan hanya konstanta dan model yang lain dengan konstanta 

serta tambahan bebas. Model yang dihipotesiskan dianggap fit jika 

terjadi penguranganynilaiyantaray-2LogLyawalydengany-2LogL akhir. 

c. MatriknKlasifikasi  

Padaymatrikdklasifikasidakan memperlihatkan kekuatandprediksi 

darinmodelnregresi pada variabel terikat dengan hasil berupa 

presentase, prediksininindapatndilihat pada classificationntable pada 

pengujian tahap 1. 

4. PengujiannHipotesis 

a. Koefisien Determinasi 

Pengujian  ini digunakanyuntukymengetahuiyseberapaIbesar variabel 

bebas dapatymenjelaskan variabilitas dari variabelMterikat, koefisien 

determinasiyterlihat padaynilaiyNagelkerkeyR Square. N 

b. UjiISignifikansiLParsialI(Uji t)IdanIUji Signifikansi Simultany(Uji F) 

Uji signifikansi parsial (uji t) dapat dilihat pada output Variabel in the 

Equation. Kemudian pada uji signifikansi simultan (uji f) akan 

menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 

pengujian secara bersamaan mempengaruhi variabel terikat, hasil 

pengujian ini dapat dilihat dari output Omnibus Test of Model 

Coefficient. Kemudian output ini akan menunjukkan nilai koefisien 

regresi dan tingkat signifkansinya 

Kriteria pengujian dapat dijelaskan sebagai berikut : 

(a) Taraf signifikansi adalah 5% (0,05) dengan tingkat kepercayaan 

95% 

(b) Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada 

signifikansi p-value. 

Jika taraf signifikansi < 0,05 Ho ditolak 

Jika taraf signifikansi > 0,05 Ho diterima 

 

PEMBAHASAN 

A. UJI HIPOTESIS. 

1. Koefisien.Determinasi 

TABEL IV-8 

KOEFISIENyDETERMINASI 

ModelySummary 

Step 

-2 Log 
like 

lihood 

Cox &ySnell 

R Square 

Nagelkerk

e R-

Square 
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Diolah menggunakan SPSS 24 

 

 Berdasarkan tabel koefisien determinasi nilai Nagelkerke R Square adalah  

sebesar 0,856. Artinya, variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independen adalah sebesar 85,6 %, sisanya sebesar 14,4% (100%-

85,6%) dijelaskan.variabilitas variabel-variabel lain diluar model penelitian.  

2.  Pengujian Regresi Logistik 

 

 

 TABEL IV-10  

UJIyKOEFISIENyREGRESIyLOGISTIK 

 Diolah menggunakan SPSS 24 

 

Persamaan regresi logistik 

 GC = -3,621+ 5,444 DD +  2,155 OATS – 1,408 L + 0,029 S ɛ  

 Dariypersamaanyregresiyyangitelah dibuat tersebut dapat di interpretasikan 

sebagaiyberikut : 

(1) a = -3,621 

Nilaimkonstanta ini menunjukkan bahwa jika tidak ada 

keseluruhan variabelnbebas (debtfdefault, opinimauditmtahun 

sebelumnya, likuiditas danysolvabilitas) maka tidak ada juga 

variabel terikat (opini going concern). Dengan probabilitas 

dianggap 0 

(2) β1 = 5,444 

Nilai koefisien regresi variabel debt default sebesar 5,444 yang 

bermakna setiap perusahaanyyangmmengalami debtydefault 

maka ada kemungkinan mendapat opiniigoinglconcern. Dengan 

probabilitas dianggap 1 

(3) β2 = 2,155 

Nilai koefisienyregresivvariabelgopiniyauditftahundsebelumnya 

sebesars5,571 yang bermakna setiap perusahaanyang mendapat 

opiniygoingnconcern pada tahun sebelumnya maka ada 

kemungkinan mendapat opiniygoingnconcernmpadawtahun 

berikutnya.sDengan probabilitas dianggap 1 

(4) β3 = -1,408 

1 41,745a ,546 ,856 

VariablesyinytheyEquation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1a Debt Default 5,444 1,207 20,335 1 ,000 231,407 

Opini audit tahun sebelumnya 2,155 ,873 6,092 1 ,014 8,626 

Likuiditas -1,408 ,561 6,298 1 ,012 ,245 

Solvabilitas ,029 ,458 ,004 1 ,950 1,029 

Constant -3,621 1,161 9,730 1 ,002 ,027 
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Nilai koefisien regresi variabel likuiditas sebesar -1,408 yang 

bermakna setiap perusahaan yang mengalami tingkat likuiditas 

rendah maka ada kemungkinan mendapat opini going concern. 

Dengan probabilitas dianggap 0 

(5) β4 =  0,029 

Nilaickoefisiencregresicvariabel solvabilitas sebesar 0,092 yang 

bermakna setiap perusahaancyang mengalami tingkat 

solvabilitas rendah maka ada kemungkinan mendapat opini 

going concern. Dengan probabilitas dianggap 0,029 

 

3.  UjioSignifikansioParsial (uji t) 

Dalam pengujian hipotesis ini kita dapat melihat variabel.in.the.equation yang 

terdapat pada tabel koefisien regresi logistik diatas.  kita dapat membandingkan 

hasil pada kolom sig (significant)  dengan alpha sebesar 0,05 (5%) pada. 

Apabila tingkat signifikansi < 0,05, maka  variabel bebas berpengaruh 

terhadap.variabel terikat dan sebaliknya apabila tingkat signifikansi > 0,05 

(5%), maka variabel bebas tidak.berpengaruh terhadap variabel terikat. Maka 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Variabel debt default memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 

dibawah nilai alpha (0,000 < 0,05)  dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa debt default berpengaruhlterhadapiopini going 

concern. 

b. Variabelmopinimauditmtahunmsebelumnya memiliki tingkat 

signifikansi sebesarm0,014 dibawah nilai alpha (0,014 < 0,05) 

denganmdemikianmdapatmdisimpulkanmbahwaoopininauditltahun

isebelumnyaiberpengaruhlterhadaplopinilgoingiconcern. 

c. Variabel likuiditas memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,012 

dibawah nilaiwalpha (0,012 < 0,05)wdenganwdemikian 

dapatodisimpulkanobahwaolikuiditasoberpengaruhyterhadapeopini

goingsconcern.  

d. Variabel solvabilitas memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,950 

diatas nilai alpha (0,950 < 0,05) dengan demikian.dapat 

disimpulkanibahwaosolvabilitasgtidakgberpengaruhjterhadapjopini 

going concern.  

4.  UjipSignifikansipSimultan (uji f) 

TABEL IV-11 

UJIoSIGNIFIKANSIiSIMULTAN (UJI F) 

OmnibusoTestsoofoModeloCoefficients 

 Chi-square Df Sig. 

Step 1 Stepw w146,143 w4 p,000 

Block

w 

k146,143 e4 j,000 
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Model

w 

n146,143 q4 w,000 

 Diolah menggunakan SPSS 24 

 

 Pada tabel uji signifikansi simultan  diatas terdapat hasilwchi-square 

sebesarw146,143 denganwtingkat signifikansiwsebesar 0,000 dimana nilai 

tersebut lebihwkecilwdari 0,05 (5%). Makawdisimpulkanwbahwa variabel 

bebas yaitu debtrdefault, opiniiauditltahunisebelumnya, likuiditas dan 

solvabilitas secara bersamaan berpengaruhdterhadap variabel terikat yaitu 

opiniugoingyconcern. 

 

B. Pembahasan 

  

1. PengaruhlDebt Default terhadapiOpinilAuditiGoinglConcern. 

 Dari pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil koefisien regresi dari 

variabel debt default sebesar 5,444 yang berarti variabel debt default 

menunjukkan adanya arah positif dengan.penerimaanlopiningoing concern. 

Kemudian dari pengujian diatas didapat juga nilai tingkat signifikansi variabel 

debt default sebesar 0,000 < 0,05w(alpha) makawdisimpulkanwbahwa 

hipotesiswkedua (H𝑎2) diterima yangwartinya terdapat pengaruh antara debt 

default.terhadap peneriman opiniwaudit.going concern pada perusahaan 

manufaktur.yang.terdaftar di BEI 2014-2018. 

 Dalam melakukan kegaiatan pengauditan hal pertama yang cenderung 

diperiksa oleh auditor adalah pemeriksaan kegiatan.utang. Utang perusahaan 

adalah faktor penting dalam menentukan keberlangsungan perusahaan. Apabila 

ditemukan keadaan perusahaan yang tidak mampu membayarrutang (debt 

default) makaakeberlangsungannya.akan.diragukan.  

2. PengaruhHOpini AudittTahun SebelumnyaAterhadap OpiniwAudit 

GoingwConcern. 

 Dariwpengujianwyang telah dilakukanwdidapatkan hasil koefisien regresi 

dari variabel opini audit tahun sebelumnya sebesar 2,155 yang berarti variabel 

opini audit.tahun.sebelumnya menunjukkanwadanya arah positifwantara 

opini.audit tahun sebelumnyawdengan penerimaan opini going concern. 

Kemudian dari pengujian diatas didapat juga nilai tingkat signifikansi variabel 

opini audit tahun sebelumnya sebesar 0,014 <w0,05 (alpha) 

makaadapattdisimpulkanabahwa hipotesismkedua (H𝑎2) diterimawyang 

artinya terdapattpengaruh antara opini.audit.tahun sebelumnyaaterhadap 

peneriman opiniaauditagoinggconcern padaaperusahaan manufakturyyang 

terdaftar di BEI 2014-2018. 

 Dalam penerimaan opinigauditgtahunwsebelumnya indikator yang 

digunakan ialah opinihaudit goinggconcern, halhinihdisebabkan oleh adanya 

hipotesis self-fulfilling properchy yang mana pemberian opini.audit 

goingkconcernkpada tahun sebelumnyaimempengaruhiikepercayaan pengguna 

laporan keuangan karena dikeluarkannya opini tersebut membuat kemampuan 

perusahaan atau badan usaha tersebut dalam mempertahankan usahanya 

diragukan. Keraguan lainnya seperti belum dilaksanakan perbaikan kondisi 
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perusahaan juga mempengaruhi pendapat publik mengenai perusahaan atau 

badan usaha tersebut.  

3. PengaruhnLikuiditasnterhadapnOpininAuditnGoingnConcern. 

 Darihpengujianhyangwtelahidilakukanididapatkanihasil koefisien regresi 

dari variabelnlikuiditas sebesar -1,408 yang berarti variabel likuiditas 

menunjukkan adanya arah negatif antara likuiditas dengan penerimaan opini 

going concern. Kemudian dari pengujian diatas didapat juga nilai tingkat 

signifikansiwvariabelmlikuiditas sebesar 0,012 < 0,05 (alpha) 

makandapat.disimpulkan.bahwa hipotesisikedua (H𝑎2) diterimanyang artinya 

terdapat pengaruh antara likuiditas.terhadap peneriman 

opinitaudittgoingtconcerntpadatperusahaan manufakturtyangtterdaftar di 

BEI.2014-2018. 

Perusahaantdenganttingkat rasio likuiditasmyang dianggap rendahmakan 

membuat suatu perusahaan atau badan usaha dianggap kurang mampu untuk 

meneruskanmaktivitasMusahanyaMdimasamyangMakan datang, sehingga 

memungkinkan perusahaanltersebut akan mendapat opinijauditigoingjconcern. 

Pengambilanwkeputusan dalam mengeluarkan opiniwauditwgoingwconcern 

sangatlah beragam termasuk melihat apakah perusahaan tersebut dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini membuat likuiditas turut 

menjadi salah satu faktor dalam pengeluaran opinijauditjgoingjconcern.  

 

4. Pengaruh Solvabilitas terhadap.Opini.Audit.Going.Concern. 

 Dari pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil koefisien regresi dari 

variabel solvabilitas sebesar 0,029 yang berarti variabel solvabilitas 

menunjukkan adanya arah positive antara solvabilitas dengan penerimaan opini 

going concern. Kemudian dari pengujian diatas didapat juga nilai tingkat 

signifikansi variabel solvabilitas sebesar 0,950 < 0,05 (alpha) maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H𝑜2) diterima yang artinya tidak 

terdapat.pengaruh antara solvabilitas terhadap peneriman 

opinilauditlgoinglconcern padalperusahaanimanufaktur yang terdaftar di.BEI 

2014-2018. 

Perusahaan dengan rasio solvabilitas yang dianggap rendah akan menyebabkan 

perusahaan atau badan usaha diragukan kemampuannya dalam meneruskan 

aktivitas usahanya dimasa mendatang, sehingga memungkinkan perusahaan 

tersebut akan.mendapat.opini.audit.going.concern. Pengambilan keputusan 

dalam mengeluarkan opini audit going concern dinilai beragam termasuk 

melihat apakah perusahaan tersebut dapat memenuhi kewajibannya melalui aset 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Hal ini membuat solvabilitas juga turut 

menjadi salah satu faktor dalam pengeluaran opini audit going concern.  

  

5. Pengaruh Debt.Default, Opini.Audit.Tahun.Sebelumnya, Likuiditas dan 

Solvabilitas secara.simultan.terhadap.Opini.Audit.Going.Concern 

 Dari pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 (alpha) maka disimpulkan bahwa debt default, opini audit 

tahun sebelumnya likuditas dan solvabilitas.secara.simultan (bersamaan) 

berpengaruh terhadap opini.audit.going.concern. Dilihat pula dari nilai  

Nagelkerke R Square adalah  sebesar 0,856. Artinya, variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 85,6 
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%, sisanya sebesar 14,4% (100%-85,6%) dijelaskan variabilitas variabel-

variabel lain seperti leverage dan kualitas audit. 

 

KESIMPULAN 

A. Simpulan.m 

 Berdasarkannhasil analisis dan pembahasan pengaruhnDebt.Default, Opini 

AuditiTahunisebelumnya, Likuiditasidan Solvabilitas terhadapiOpiniiAuditiGoing 

Concern. PadaiPerusahaaniManufakturiyangnterdaftar.di BEI tahun 2014-2018, 

makaidapatidisimpulkanisebagai berikut: 

1. Daricpengujiancyangctelahcdilakukancdidapatkanchasilckoefisien regresi 

dari variabel debt default sebesar 5,444 yang berarti variabel debt.default 

menunjukkan adanya arah positif antaracdebtcdefaultcdengancpenerimaan 

opinicgoingcconcern. Kemudian dari pengujian diatas didapat juga nilai 

tingkat signifikansi variabel debt default sebesar 0,000 < 0,05 (alpha) maka 

dapatcdisimpulkancbahwachipotesisckedua (H𝑎2) diterima yang 

artinyacterdapatcpengaruhcantara debt default terhadapcpeneriman opini 

auditcgoingcconcerncpadacperusahaancmanufakturcyangcterdaftar di BEI 

2014-2018. 

2. Darivpengujian.yang.telahvdilakukan.didapatkanvhasil koefisienmregresi 

dari variabel opini audit tahun sebelumnya sebesar 2,155 yang berarti 

variabel opini audit tahun sebelumnya menunjukkanmadanya arah positif 

antara opini.audit.tahun.sebelumnya denganmpenerimaanmopinimgoing 

concern. Kemudian dari pengujian diatas didapat juga nilai tingkat 

signifikansi variabel opini audit tahun sebelumnya sebesar 0,014 < 0,05 

(alpha) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H𝑎2) diterima 

yang artinya terdapat pengaruh antara opini audit tahun sebelumnya 

terhadap peneriman opini audit going concern pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 2014-2018. 

3. Daribpengujianbyangbtelahbdilakukanbdidapatkanbhasilbkoefisien regresi 

dari variabel likuiditas sebesar -1,408 yang berarti variabel likuiditas 

menunjukkan adanya arah negatif antara likuiditas dengan penerimaan opini 

going concern. Kemudian dari pengujian diatas didapat juga nilai tingkat 

signifikansi variabel likuiditas sebesar 0,012 < 0,05 (alpha) maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H𝑎2) diterima yang artinya terdapat 

pengaruh antara likuiditas terhadap peneriman opini audit going concern 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2014-2018. 

4. Darinpengujiannyangntelahndilakukanndidapatkannhasilnkoefisien regresi 

dari variabel solvabilitas sebesar 0,029 yang berarti variabel solvabilitas 

menunjukkan adanya arah positive antara solvabilitas dengan penerimaan 

opini going concern. Kemudian dari pengujian diatas didapat juga nilai 

tingkat signifikansi variabel solvabilitas sebesar 0,950 < 0,05 (alpha) maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H𝑜2) diterima yang artinya 

tidak terdapat pengaruh antara solvabilitas terhadap peneriman opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2014-

2018. 

5. Dariipengujianiyangitelahidilakukanididapatkanihasilinilaiisignifikansi 

variabel debt default, opiniaauditatahunnsebelumnya, likuiditas dan 
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solvabilitas sebesar 0,000 < 0,05 (alpha) maka dapattdisimpulkannbahwa 

debt default, opiniaauditntahunnsebelumnya, likuiditas dan solvabilitas 

secaraasimultan (bersamaan) berpengaruh terhadappopini auditggoing 

concern  
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